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Topik penelitian ini berhubungan dengan salah satu sumber hukum Islam, setelah Qur'an, Sunnah dan Ijma
(konsensus ulama), yaitu ljtihad. ljtihad secara sederhana sebenarnya adal ah usaha sungguh-sungguh
kalangan ahli hukum Islam yang bertolak dari maksud-maksud (magdshid) Qur'an dan Sunnah dengan
menggunakan akal sehat dan dalil-dalil logika untuk sampai kepada suatu ketentuan hukum syari (sah secara
Islam). Formulasi hukum melalui ijtihad ini biasanya menggunakan metodologi ushul figh, dengan metode-
metode standar seperti giyus (analogi), istihsan (pemakaian opsi terbaik, application of the discretionin a
legal decision), istishlah (kemaslahatan) dan lain-lain.

Di zaman lampau, |jtihad dilakukan secaraindividual, dan pada zaman modern, karena kelangkaan ulama
atau ahli hukum tipe mujtahid (individu yang melakukan ijtihad) masalalu, makatugasini dilakukan secara
kolektif. Usaha bersama untuk memformulasikan hukum ini dapat disebut sebagai ijtihad jamali (ijtihad
kolektif) atau istinbath jama? (perumusan hukum secara kolektif). Usahaini di Indonesia, antaralain,
dilakukan oleh Lajnah Tarjih Muhammadiyah dan Lajnah Bahsul Masa'il Nahdlatul Ulama.

Lajnah Tarjih mengadakan penyeleksian terhadap ketentuan-ketentuan hukum Islam yang pernah
dikeluarkan oleh para mujtahid muslim pada masa lalu. Tarjih berarti mengambil pendapat yang arjah
(terkuat) dari beberapa pendapat yang ada, dari aliran (mazhab) mana pun. Karenaitu, dalam masalah figh
(pemahaman hukum), Muhammadiyah terkenal sebagai tidak bermazhab, atau tidak terikat oleh satu
mazhab tertentu. Selain penyeleksian, lembaga ini juga memutuskan ketentuan-ketentuan hukum bare yang
belum dibicarakan oleh para pendahulu.

Sementara itu, pertemuan Lajnah Bahsul Masalil dihadiri oleh alim ulama NU untuk membahas "kitab-kitab
kuning" (buku-buku lama) dari berbagai disiplin pengkajian Islam tradisional, dari karangan imam imam
mazhab, terutama mazhab Syafi'i. Tujuannya adalah untuk menyarikan ketentuan-ketentuan hukum Islam
bagi kepentingan umum. Dalam pertemuan pertemuan ini juga dibahas masalah-masalah baru yang belum
jelas ketentuan hukumnya.
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